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ABSTRACT 

The Indonesian language is the most important aspect of education. Language has 
the most important role that becomes the main foundation for students in 
understanding various fields of learning. This study aims to evaluate the 
effectiveness of syllabic cards in improving the initial reading skills of Srengseng 
Sawah 12 elementary schools students. The study employed the Classroom Action 
Research (PTK) method. Data were collected through observations, comprehension 
tests, interviews, and documentation. Based on the assessments that have been 
conducted, this research can be considered successful if it achieves a percentage 
in the good category of 66%-79%. Thus, the reading ability of first grade students at 
Srengseng Sawah 12 elementary school can be said to be successful because, 
classically, the final cycle assessment reached a percentage of up to 92%. 

Keywords: Initial Reading Skills, Syllabic Card Media, PTK. 

ABSTRAK 

Bahasa Indonesia merupakan aspek terpenting dalam dunia pendidikan. Dimana 
bahasa mempunyai peranan terpenting yang menjadi fondasi utama peserta didik 
dalam memahami berbagai bidang pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat efektivitas peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa SDN 
Srengseng Sawah 12 Pagi melalui kartu suku kata. Penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data dikumpulkan melalui observasi, tes 
pemahaman, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan penilaian yang telah 
dilakukan penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila mencapai persentase 66%-
79% dengan kategori baik. Dengan demikian, kemampuan membaca siswa kelas I 
SDN Srengseng Sawah 12 Pagi, kemampuan membaca permulaan siswa melalui 
media kartu suku kata dapat dikatakan berhasil karena secara klasikal, penilaian 
pada siklus akhir mencapai persentase hingga 92%. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Membaca Permulaan, Media Kartu Suku Kata, PTK. 
 
Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 
 
 
 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

401 
 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia merupakan pendukung 

keberhasilan dalam mempelajari 

semua mata pelajaran, Bahasa 

mempunyai peran yang sangat 

penting dalam perkembangan 

intelektual, emosional, dan sosial 

siswa (Khalida & Sari, 2022). Tahap 

awal dalam proses belajar di Sekolah 

Dasar kelas 1 adalah membaca 

permulaan (Suhaidi et al., 2024). 

Sangat penting untuk mengajarkan 

keterampilan membaca pada anak 

usia dini agar kemampuan tersebut 

berfungsi secara maksimal dan 

perkembangan bahasa mampu 

menunjang dalam proses 

pembelajaran (Fitriyani et al., 2023). 

Kemampuan membaca permulaan 

merupakan fondasi utama bagi 

peserta didik dalam memahami 

semua bidang pelajaran yang 

diajarkan di kelas, apabila dasar 

kemampuan membaca masih rendah, 

dapat mengakibatkan kesulitan untuk 

peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas berikutnya 

(Maulida & Wiranti, 2024). Membaca 

permulaan terdiri dari tiga tahapan, 

yaitu pengenalan huruf, pembentukan 

kata, dan menyusun suku kata 

(Maulida & Wiranti, 2024). Berkenaan 

dengan tujuan keterampilan membaca 

yaitu, memahami pesan penulis - 

anak-anak harus mendapatkan 

seperangkat keterampilan membaca 

awal atau instrumen yang melibatkan 

seperti; mendengar suara individu 

dalam kata-kata yang diucapkan, 

mengidentifikasi huruf-huruf dan 

meningkatkan kosa kata bahasa lisan, 

dll (Desta, 2020). Siswa dapat 

dikatakan telah mencapai tahap 

membaca permulaan jika siswa 

memiliki kemampuan dalam 

membedakan bentuk huruf, siswa 

mampu mengenali huruf dan suku 

kata, siswa tidak merasakan kesulitan 

saat belajar membaca permulaan, dan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa terus meningkat seiring waktu 

(Ain & Ain, 2024). Namun, dalam 

proses pembelajaran siswa masih 

mengalami kesulitan belajar 

membaca dan jarang mendapatkan 

perhatian dari guru. Sebagian guru 

atau pendidik yang terlibat dalam 

proses belajar mengajar masih belum 

banyak yang menganalisis kesulitan 

yang dialami siswa dalam belajar (Ain 

& Ain, 2024). 

Faktanya masih banyak 

ditemukan bahwa siswa kelas 1 

Sekolah Dasar (SD) belum lancar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

402 
 

membaca sehingga diperlukan 

pembelajaran yang dapat 

merangsang motivasi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

(Sukamto et al., 2023). Kesulitan 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia terutama membaca, 

dikarenakan beberapa faktor yakni 

pembelajaran yang monoton, materi 

pembelajaran yang dianggap kurang 

menarik, atau perbandingan dengan 

mata pelajaran lain yang dianggap 

lebih menarik dan menyenangkan 

dapat mempengaruhi minat siswa 

(Putri et al., 2024).   

Penelitian sebelumnya tentang 

“media kartu kata” membuktikan 

penggunaan media kartu kata 

bergambar mampu meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I Sekolah Dasar, hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan bertahap pada 

kemampuan membaca permulaan 

siswa (Suhaidi et al., 2024). Penelitian 

lain juga membuktikan bahwa 

pengaplikasian media kartu huruf 

dapat meningkatkan- keterampilan 

membaca permulaan siswa, dan 

meningkatkan semangat siswa dalam 

proses belajar sehingga pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan lebih 

sederhana (Maulida & Wiranti, 2024). 

Pada penelitian lain yang dilakukan di 

daerah Nusa Tenggara Timur (NTT) 

SDK Wolomeli, terbukti bahwa media 

kartu suku kata bergambar terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan (Nenu et al., 

2024).  

Penelitian lain yang dilakukan 

di Kalimantan Barat menunjukkan 

bahwa penerapan media kartu huruf 

secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa kelas II, 

media yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kartu yang berisi 

huruf-huruf yang dilengkapi dengan 

gambar, sehingga dapat menarik 

perhatian dan mampu meningkatkan 

motivasi siswa untuk membaca 

(Waridah et al., 2023). Penelitian lain 

juga membuktikan bahwa media kartu 

suku kata dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan, 

setelah dilakukan pre-test dan post-

test. Oleh karena itu, media kartu suku 

kata dapat dikatakan mampu 

membantu siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa mampu 

mendapat hasil belajar yang baik 

(Tanjung & Anas, 2023). 

Berdasarkan hasil kajian 

mengenai efektivitas media kartu suku 
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kata dalam meningkatkan 

keterampilan, mengenali 

huruf/membaca permulaan pada 

siswa kelas awal sekolah dasar. 

Karena, media pembelajaran menjadi 

sarana yang dapat digunakan guru 

untuk proses pembelajaran sehingga 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

lebih efektif dan efisien (Kua et al., 

2023). Maka penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan pada siswa 

kelas I Sekolah Dasar Negeri 12 

Srengseng Sawah menggunakan 

media kartu suku kata. Penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan 

siswa kelas I SDN Srengseng Sawah 

12 Pagi. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu 

pertimbangan bagi pendidik dalam 

merancang strategi pembelajaran 

yang menarik, efektif, dan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini meneliti tentang 

bagaimana peningkatan keterampilan 

membaca permulaan siswa kelas I 

dengan menggunakan media kartu 

suku kata. Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas I Sekolah Dasar 

(SD) Srengseng Sawah 12 Pagi. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 

di Sekolah Dasar Negeri 12 

Srengseng Sawah dengan subjek 

penelitian siswa kelas I yang 

berjumlah 29 siswa. Penelitian ini 

merujuk pada model Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang 

dikemukakan oleh Kemmis & 

McTaggart, penelitian ini dilakukan 

dalam beberapa siklus yang terdiri 

dari empat tahap utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun 

rencana pembelajaran yang 

melibatkan media kartu suku kata, 

menyiapkan alat peraga yang akan 

digunakan, serta menentukan 

instrumen penelitian seperti lembar 

observasi, wawancara, dan tes 

pemahaman konsep. Selanjutnya, 

pada tahap pelaksanaan, peneliti 

menerapkan rencana pembelajaran 

dengan media kartu suku kata, yaitu 

1) Pada pertemuan pertama, peneliti 

fokus terhadap kemampuan siswa 

dalam membedakan huruf, 2) Pada 

pertemuan kedua, peneliti fokus pada 

kemampuan siswa dalam menyusun 

dua kata menggunakan kartu suku 
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kata, 3) Pada pertemuan ketiga, 

peneliti melakukan tinjauan terhadap 

penyusunan dua kata dan melakukan 

perkenalan kepada siswa mengenai 

penyusunan tiga suku kata 

menggunakan kartu suku kata. Dalam 

pertemuan ketiga ini peneliti juga 

memastikan bahwa siswa tidak 

mengalami kesulitan dalam menyusun 

kata, 4) Pertemuan keempat, peneliti 

fokus terhadap kemampuan siswa 

dalam menyusun tiga suku kata, dan 

juga pada pertemuan terakhir ini, 

peneliti melakukan tinjauan kembali 

apakah terdapat peningkatan 

membaca permulaan pada setiap 

pertemuannya.  

Tahap berikutnya adalah 

observasi, di mana peneliti mengamati 

keterlibatan siswa selama 

pembelajaran berlangsung, mencatat 

permasalahan yang muncul, serta 

mengumpulkan data hasil belajar 

siswa melalui tes atau penilaian 

formatif. Di tahap terakhir ini, refleksi 

dilakukan pada hasil observasi dan 

tes dianalisis untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan media kartu 

suku kata.  

Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui beberapa teknik, 

yaitu observasi, tes pemahaman, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk melihat 

tingkat keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, sedangkan tes 

pemahaman digunakan untuk 

mengukur peningkatan pemahaman 

konsep membaca permulaan melalui 

media kartu suku kata. Selain itu, 

wawancara dilakukan untuk 

memperoleh wawasan lebih 

mendalam mengenai pengalaman 

mereka dalam belajar membaca. 

Dokumentasi dalam bentuk foto 

dikumpulkan untuk memberikan bukti 

visual dari pelaksanaan penelitian. 

Peneliti melakukan wawancara 

terhadap wali kelas terkait, untuk 

mengetahui kemampuan membaca 

permulaan siswa sebelum peneliti 

melakukan tindakan. Tindakan dalam 

penelitian dilakukan dalam II siklus, 

namun pada siklus I dilakukan dalam 

2 tahap. Pada siklus I tahap 1 peneliti 

melakukan observasi dan 

pengamatan siswa dalam 

membedakan huruf. Pada siklus I 

tahap 2, peneliti melakukan tindakan 

observasi dan pengamatan berupa 

menyusun/membaca dua suku kata. 

Kemudian pada siklus II, peneliti 

melakukan observasi dan 

pengamatan tentang 

menyusun/membaca tiga suku kata. 

Dalam tindakan tersebut peneliti 
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menggunakan Lembar Kerja Peserta 

Didik untuk mengukur keberhasilan 

siswa dalam kemampuan membaca.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan penilaian tes dengan 

tujuan mengukur kemampuan siswa 

dalam membaca permulaan. Adapun 

hasil penilaian membaca permulaan 

siswa dapat dihitung dengan 

persamaan berikut. 

 
(Suyadi & Sari, 2021) 

Setelah mendapatkan hasil 

penilaian berdasarkan kemampuan 

membaca permulaan, nilai tersebut 

diklasifikasikan berdasarkan rentang 

nilai berikut.  
Tabel 1 Rentang Penilaian Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa 

 
(Suyadi & Sari, 2021) 

Indikator ketuntasan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah 

meningkatnya kemampuan membaca 

siswa dengan menggunakan metode 

suku kata. Penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil apabila mencapai 

persentase 66%-79% dengan kategori 

baik. 

Dengan menggunakan metode 

penelitian ini, diharapkan dapat 

memperoleh data yang valid dan 

memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat bagi guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif dan efektif di 

sekolah dasar.  

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dalam 4 

tahapan sesuai dengan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yaitu, tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan 

peneliti membuat rencana 

pembelajaran menggunakan media 

kartu suku kata dan semua hal yang 

mencakup di dalamnya agar di dapat 

penilaian mengenai efektivitas kartu 

suku kata. Peneliti juga membuat 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang akan siswa kerjakan sesuai 

dengan rencana pembelajaran dan 

pengambilan nilai dalam bentuk 

sampel perorangan sehingga 

penilaian dalam penelitian ini dapat 

berjalan sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah peneliti buat. 

 Tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan. Pelaksanaan penelitian 
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ini dilakukan terhadap siswa kelas I 

SDN Srengseng Sawah 12 Pagi. 

Dalam penelitian ini peneliti dibantu 

dengan seorang teman untuk 

mempermudah pelaksanaan 

penelitian.  

Penelitian ini terbagi dalam 2 

siklus. Pada siklus I peneliti membagi 

siswa menjadi 5 kelompok, dengan 

menggunakan media kartu suku kata 

dalam proses pembelajaran. Pada 

pelaksanaan menggunakan kartu 

suku kata peneliti menggunakan 

beberapa cara yaitu, peneliti 

bernyanyi bersama dengan siswa 

yang kemudian dari bernyanyi 

tersebut peneliti sambil menunjukkan 

kartu suku kata kepada siswa. 

Kemudian peneliti menempelkan kartu 

suku kata di papan tulis dan menunjuk 

secara acak kelompok untuk dapat 

membedakan huruf (p,q,d,b), 

kemudian peneliti mendatangi siswa 

secara acak dan bermain 

menggunakan kartu suku kata secara 

individual, dan peneliti meminta siswa 

untuk mengambil kartu sesuai dengan 

instruksi yang peneliti berikan. Namun 

pada pelaksanaan siklus I, pembagian 

5 kelompok yang beranggotakan 6 

siswa tersebut kurang efektif, karena 

diperlukan lebih banyak kartu untuk 

menjangkau tiap siswa dalam 

kelompok tersebut. Pembagian 

kelompok juga menimbulkan suasana 

kelas menjadi kurang kondusif yang 

berdampak pada berkurangnya rasa 

semangat siswa untuk belajar, dan 

penggunaan media kartu suku kata 

menjadi kurang efektif dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengalaman dan 

refleksi terhadap siklus I, pada 

penelitian siklus II peneliti tidak lagi 

membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok melainkan penilaian 

dilakukan secara individu, yang 

faktanya proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan kondusif dan lancar. 

Pembelajaran menggunakan kartu 

suku kata pada siklus II ini dilakukan 

dengan peneliti meminta kesediaan 

diri siswa untuk maju ke depan kelas 

untuk menyusun dua atau tiga suku 

kata, dan memberikan kesempatan 

pada siswa lain untuk memberikan 

tanggapan mengenai hasil kerja siswa 

yang menyusun kartu di depan kelas. 

Kemudian peneliti menunjuk siswa 

secara acak untuk maju ke depan 

kelas dan menyusun dua atau tiga 

suku kata menggunakan kartu suku 

kata sesuai dengan instruksi yang 

peneliti berikan. Kemudian secara 

acak peneliti mendatangi siswa dan 

meminta siswa untuk bermain 
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menggunakan kartu suku kata dengan 

mengambilkan kartu suku kata yang 

peneliti sebutkan dan siswa tersebut 

menyusunnya dalam rangkaian tiga 

suku kata secara cepat dan tepat. 

Dan penggunaan media kartu 

suku kata menjadi perangsang yang 

efektif untuk siswa dapat belajar dan 

dapat menarik minat siswa dalam 

membaca permulaan melalui metode 

ini. 

Kemudian observasi telah 

peneliti lakukan untuk mendapatkan 

data kuantitatif berdasarkan nilai yang 

diambil dari Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan kualitatif dari 

wawancara langsung terhadap 

beberapa siswa yang peneliti pilih 

secara acak. Untuk hasil data 

kuantitatif secara klasikal dapat dilihat 

pada grafik berikut. 

 
Grafik 1 Persentase Perolehan Nilai. 

 

Berdasarkan grafik di atas 

kemampuan siswa dalam membaca 

permulaan melalui kartu suku kata 

mengalami peningkatan pada tiap 

tindakan. Pada siklus I kemampuan 

siswa dalam membedakan huruf 

memperoleh hasil klasikal 88% dan 

pada kemampuan siswa dalam 

menyusun/membaca dua suku kata 

mengalami peningkatan sebesar 1% 

menjadi 89%, sehingga tingkat 

kemampuan siswa dalam membaca 

permulaan melalui kartu suku kata 

sudah sangat baik. Kemudian pada 

siklus II, kemampuan siswa dalam 

menyusun/membaca tiga suku kata 

memperoleh hasil klasikal sebesar 

92% yang berarti adanya peningkatan 
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sebesar 3% dari tindakan 

sebelumnya. 

Peningkatan ini sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan 

tindakan yaitu siswa mampu 

membedakan bentuk huruf, siswa 

mampu mengenali bentuk huruf dan 

suku kata, siswa tidak merasakan 

kesulitan saat belajar membaca 

permulaan, dan kemampuan 

membaca permulaan siswa terus 

meningkat seiring waktu.  

Kemudian hasil kualitatif yang 

peneliti dapatkan melalui wawancara 

terhadap siswa yang peneliti pilih 

secara acak, peneliti mendapatkan 

fakta mengenai efektivitas 

penggunaan media kartu suku kata 

dalam pembelajaran membaca 

permulaan. Dari hasil wawancara, 

didapatkan 9 dari 10 siswa yang 

peneliti wawancara mengungkapkan 

bahwa mereka lebih menyukai 

pembelajaran membaca permulaan 

melalui kartu suku kata, dikarenakan 

mereka menganggap pembelajaran 

dengan metode tersebut sangat 

menyenangkan sehingga mudah 

untuk dimengerti dan tidak membuat 

siswa bosan dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan dari penelitian 

yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca permulaan siswa dapat 

ditingkatkan melalui media kartu suku 

kata. Dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut peneliti juga mendapatkan 

fakta dari beberapa siswa yang masuk 

ke dalam penelitian ini, yang 

mengatakan bahwa pembelajaran 

membaca permulaan melalui media 

kartu suku kata lebih mudah untuk 

dipahami dan dimengerti 

Hasil penelitian dalam tiap 

siklus telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, dan mendapatkan 

adanya peningkatan perolehan nilai 

dalam tiap siklusnya. Pada siklus I 

tahap 1 memperoleh hasil 88% secara 

klasikal, dan pada siklus I tahap 2 

adanya peningkatan hasil 1% menjadi 

89%. Kemudian pada siklus II 

memperoleh hasil 92% yang berarti 

adanya peningkatan sebesar 3%. 

Sehingga kemampuan siswa dalam 

membaca permulaan sudah 

dikategorikan sangat baik karena 

adanya peningkatan pada tiap siklus, 

meskipun peningkatan tersebut tidak 

signifikan. 
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